BAB V

KESIMPULAN

51. Kesmpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan
kepercayaan diri investor terhadap perilaku perdagangan Forex. Variabel bebas
dalam penelitian ini terdiri dari Kompetens dan Kepercayaan Diri investor,
sedangkan variabel terikatnya adalah perilaku perdagangan Forex yang dilihat
dari frekuensi transaksi perdagangan Forex. Pada sub bab ini akan dijelaskan
mengenai kesimpulan yang peneliti simpulkan dari jawaban atas perumusan
masalah yang telah ditentukan sebelumnya beserta pembuktian hipotesis
penelitian dari hasil pengujian dengan menggunakan teknik analisis statistik yaitu
Multiple Regression Analysis.

5.1.1. Pengaruh Kompetens Investor (KP) terhadap Perilaku Perdagangan
Forex

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan untuk melihat pengaruh
Kompetens Investor dan Kepercayaan Diri Investor terhadap perilaku
perdagangan forex yang dilihat dari frekuensi transaksi forex menunjukkan bahwa
Variabel Kompetensi Investor berpengaruh negatif signifikan terhadap perilaku

perdagangan forex.
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5.1.2. Pengaruh Kepercayaan Diri Investor (PD) terhadap Perilaku
Perdagangan Forex

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan untuk melihat pengaruh
Kompetens Investor dan Kepercayaan Diri Investor terhadap perilaku
perdagangan forex yang dilihat dari frekuensi transaksi forex menunjukkan bahwa
Variabel Kepercayaan Diri Investor berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
perilaku perdagangan forex.

5.1.3. Pengaruh Faktor Demografi Investor terhadap Perilaku Perdagangan
Forex

Faktor demografi sebagai variabel kontrol dalam penelitian ini adalah jenis
kelamin dan usia sgja. Namun jikadilihat dari uji regresi berganda yang dilakukan
pada analisa statistika, menunjukkan hasil bahwa diantara faktor jenis kelamin,
usia dan pendapatan, hanya faktor pendapatan investor sga yang memiliki
pengaruh positif yang tidak signifikan serta presentase tingkat signifikan terkecil

yang hampir mendekati signifikan terhadap perilaku perdagangan forex.

5.2. Keterbatasan Pendlitian

Berikut ini merupakan beberapa keterbatasan — keterbatasan berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan :

1. Sebagian besar koesioner tidak dapat langsung diberikan kepada investor
karena adanya kebijakan dari perusahaan futures yang mengharuskan
peneliti menitipkan koesioner tersebut kepada perusahaan sehingga dapat
dimungkinkan responden memiliki pemahaman yang berbeda atas

pernyataan pada koesioner.
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2. Penditian ini hanya mengamati frekuensi perilaku perdagangan yang

dihubungkan dengan faktor Kompetensi dan Kepercayaan Diri yang
dimiliki oleh masing-masing investor dalam melakukan transaksi jual-beli

Forex.

. Pendlitian ini hanya mengamati perilaku investor yang berinvestas di

pasar uang wilayah Surabaya sga. Sehingga karakteristik demografi
investor tidak terwakili secara keseluruhan karena adanya keterbatasan

wilayah penélitian.

. Pernyataan untuk mengukur Kompetensi pada penelitian ini hanya terbatas

pada persepsi investor sehingga dapat dimungkinkan terjadinya SDB
(Social Desirability Bias) yang mengakibatkan secara keseluruhan Tingkat

Kompetens investor kurang dapat diukur secarariil.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut ini adalah saran yang

dapat diberikan bagi pihak yang terkait dan bagi pendliti selanjutnya:

1. Bagi broker/perusahaan Future

Dengan adanya pendlitian ini, diharapkan broker memiliki Kompetensi
dan Kepercayaan Diri yang lebih agar seorang investor yang ingin
menanamkan kelebihan dana akan membuat investor tersebut lebih sering
melakukan perdagangan Forex dan semakin percaya terhadap perusahaan.
Baik broker maupun perusahaan future dapat memberikan informasi,
pemahaman, serta memberi edukasi atau pengetahuan mengenai investasi

Forex pada pasar uang kepada investor sehingga ketika investor semakin
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paham bagaimana langkah — langkah berinvestasi pada Forex, maka
investor akan memperbanyak frekuensi transaksinya yang berdampak pada

keuntungan yang diperoleh broker maupun perusahaan future.

2. Bagi Pendliti selanjutnya

a. Pendlitian mendatang disarankan agar koesioner penelitian dapat
diberikan langsung kepada investor dan apabila ada perusahaan future
yang tidak mengijinkan koesioner diberikan kepada investor maka
sebaiknya dilakukan konfirmasi melalui telepon atau isian responden
untuk memastikan bahwa responden benar — benar memahami maksud
pertanyaan yang ada dalam koesioner.

b. Penelitian mendatang disarankan untuk mengamati bias-bias faktor
psikologi yang lain seperti Data Mining, Satus Quo, Social
Interaction, Emotion, Representatif, Familiarity, Pride and Regret,
Considering the Past, Fear and Control, Self Control, Loss Aversion,
Mental Accounting, Herd-like Behaviour dan Vividness Bias yang
nantinya akan dikaitkan secara langsung dengan perilaku perdagangan
Forex.

c. Pendlitian mendatang disarankan untuk tidak hanya mengamati
perilaku investor di wilayah Surabaya sgja, sehingga dapat diperoleh
gambaran karakteristik investor di daerah lain karena investor dengan

wilayah berbeda kemungkinan memiliki karakteristik yang tidak sama.
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d. Penelitian mendatang disarankan untuk menggunakan item pernyataan
koesioner yang bisa mengukur variabel Kompetens Investor dan

Kepercayaan Diri Investor, bukan secara perseps sgja.
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